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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembukaan UUD 1945 alinea 4 menyatakan bahwa Negara bertujuan mencerdaskan kehidupan Bangsa. Dalam upaya mewujudkan tujuan yang di maksud, setiap warga negara memiliki hak untuk mendapatkan pengajaran (pasal 31 ayat 1 UUD 1945). Secara operasional, dukungan tersebut dinyatakan dalam UU Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab III ayat 5, bahwa setiap warga negara memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan. Hal ini berarti semua orang berhak memperoleh pendidikan, termasuk warga negara yang memiliki kesulitan belajar seperti kesulitan membaca (disleksia), menulis (disgrafia) dan menghitung (diskalkulia) maupun penyandang ketunaan (tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, dan tunalaras). Dengan demikian, warga negara Indonesia yang memiliki kelainan dan atau kesulitan belajar dapat mengikuti pendidikan di sekolah reguler sesuai dengan tingkat ketunaan dan kesulitannya (pendidikan terpadu).

Kebijakan tersebut didasarkan atas pertimbangan bahwa manusia pada hakikatnya adalah mahkluk bhineka yang mengemban misi utama sebagai khalifah Tuhan di muka bumi untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan serta menciptakan kedamaian bersama. Terdeteksi maupun tidak, setiap manusia memiliki potensi yang berbeda-beda dan dapat dikembangkan melalui pendidikan

dan pengalaman hidupnya. Potensi setiap manusia dapat dikembangkan secara optimal jika tercipta suatu lingkungan yang kondusif, karena tugas utama pendidikan adalah mengantarkan terciptanya lingkungan dimaksud. Di samping itu, landasan hukum yang melatarbelakangi pendidikan terpadu antara lain:

a  Konferensi Internasional di Jomtien-Thailand pada tahun 1990 yang     merekomendasikan seluruh masyarakat dunia mengimplementasikan konsep pendidikan untuk semua (education for all).

b.  Resolusi PBB nomor 48/96 tahun 1993 tentang the standard rules on the  equalization of opportunities for persons with disabilities, 

 c. Deklarasi Salamanca, Spanyol tahun 1994 tentang tindak lanjut               pendidikan untuk semua, 

d   Hak-hak anak (child rights) yang menyatakan bahwa semua anak termasuk anak luar biasa (dengan kebutuhan pelayanan pendidikan khusus) memiliki hak dan kewajiban yang sama untuk hidup dan berkembang secara penuh sesuai dengan potensi yang dimilikinya.      ( Sudjana, 1989 : 127 )

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, Mulyono (1997) berpendapat bahwa kecenderungan pendidikan di Indonesia adalah integratif, sesuai dengan falsafah Pancasila dan semboyan Bhineka Tunggal Ika. Dengan demikian, pendidikan di pandang sebagai upaya sadar untuk mengembangkan segenap potensi (kognitif, psikomotorik, dan afektif) kemanusiaan setiap peserta didik hingga derajat yang optimal. Kualitas potensi setiap peserta didik memang berbeda-beda, dan hal itu yang menyebabkan terjadinya perbedaan antara individu yang satu dengan lainnya. Disadari atau tidak, pada diri peserta didik terdapat salah satu keunggulan dari aspek potensi tersebut. Hal itu tidak terbatas hanya pada anak normal, melainkan juga pada anak yang memiliki ketunaan (the hidden potential excellence). Sebagai bukti empirik, Amstrong dalam Mulyono (1997) memberikan beberapa contoh orang yang menyandang tunarungu memiliki prestasi tingkat nasional maupun internasional seperti: Samuel Jhonson, Thomas Alva Edison, Granvill Redmond, Marlee Matlin, Ludwig Van Beethoven, dan Helen Keller.

Di Indonesia, pendidikan untuk anak-anak penyandang ketunaan selama ini diselenggarakan di 954 sekolah luar biasa (SLB) dan di 94 sekolah terpadu jumlah siswa yang mendapatkan pelayanan pendidikan luar biasa baru mencapai 43.163 orang, 831 orang di antaranya belajar di sekolah terpadu. Di antara 831 orang tersebut, 758 orang anak belajar di SD, 31 orang anak di SLTP dan 42 orang di SMU. (Puslit, 2000). Jumlah tersebut kurang dari 0,01% dari seluruh populasi  SD sampai dengan SMU. Dibandingkan dengan negara-negara lain seperti Australia (2.13%), Inggris (10%), Canada (5%), dan Amerika Serikat (10%), jumlah itu terlihat sangat kecil. Apabila perkiraan populasi anak berkelainan di Indonesia berkisar 2%, maka yang memerlukan pelayanan pendidikan luar biasa (PLB) sekitar 600.000 anak di tingkat SD. Jumlah tersebut belum termasuk anak-anak yang mempunyai kebutuhan pendidikan khusus, yaitu anak-anak dengan kesulitan belajar baik umum maupun khusus dan anak-anak berbakat yang selama ini belajar di sekolah reguler.

Secara faktual, sebagian dari anak-anak penyandang ketunaan tersebut pada umumnya belajar di sekolah luar biasa. Namun, karena keterbatasan pelayanan khusus bagi mereka di sekolah, maka anak tersebut mempunyai potensi besar untuk mengulang kelas dan akhirnya tidak menutup kemungkinan putus sekolah. Hasil studi Puslit menunjukkan bahwa 27 % anak SD mengulang kelas dan 13 % putus sekolah. Hal tersebut dikarenakan mereka mengalami kesulitan belajar secara umum atau lebih dikenal dengan beban belajar dan atau karena kesulitan belajar khusus pada bidang-bidang tertentu, seperti kesulitan membaca (disleksia), kesulitan menghitung (diskalkulia), dan kesulitan menulis (disgrafia). Selain penyandang ketunaan dan yang berkesulitan belajar, ada pula yang mempunyai kebutuhan pendidikan khusus seperti mereka yang mempunyai keunggulan baik secara umum maupun keunggulan di bidang tertentu (gifted and talented). Sekalipun demikian, kenyataannya anak-anak yang tergolong berbakat sampai saat ini belum terlayani secara serius dan optimal.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dalam upaya meningkatkan partisipasi anak-anak penyandang ketunaan khususnya Tunarungu serta untuk mengoptimalkan potensi mereka yang mempunyai kebutuhan pelayanan pendidikan, komunikasi antarpersonal merupakan alat yang vital dalam peningkatan proses pembelajaran dimana guru sebagai mediator atau penyampai pesan harus dapat menjelaskan secara nyata dalam mengaplikasikan pembelajaran kepada siswa tunarungu.

Melihat keberadaan manusia sebagai makhluk sosial tidak akan terlepas dari kegiatan hubungan atau berkomunikasi dengan manusia lainnya. Untuk tujuan merubah sikap dan perilaku seseorang menurut Effendi (1986 : 12) bentuk komunikasi antarpersonal memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dari pada bentuk komunikasi lainnya. Hal ini disebabkan karena bentuk komunikasi antarpersonal lebih bersifat dialogis, arus baliknya bersifat langsung sehingga komunikator dapat langsung mengetahui tanggapan dari komunikan selama komunikasi berjalan.

Di dalam sekolah pendidikan luar biasa komunikasi antarpersonal merupakan alat tujuan tercapainya kedisiplinan dalam berpikir dan berbahasa. Ketidak berdayaan mereka dalam berkomunikasi menjadikan keterbatasan perkembangan bahasa potensinya. Oleh karenanya program pendekatan menitikberatkan pada kemampuan komunikasi di lingkungan pergaulannya.

Secara luas  komunikasi  antarpersonal adalah bentuk tingkah laku seseorang baik verbal maupun nonverbal yang ditanggapi oleh orang lain. Komunikasi mencakup pengertian yang lebih luas dari sekedar wawancara dan setiap bentuk tingkah laku yang mengungkapkan pesan-pesan tertentu yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan (Johnson, 1981).

Secara sempit komunikasi  antarpersonal diartikan sebagai pesan yang dikirimkan kepada satu atau lebih oleh penerima dengan maksud sadar untuk mempengaruhi tingkah laku aksi penerima. Dalam bentuk komunikasi setidaknya dua orang saling mengirimkan lambang-lambang yang memiliki makna tertentu. Lambang-lambang tersebut bisa bersifat verbal yaitu  berupa kata-kata, atau bersifat nonverbal berupa ekspresi atau ungkapan tertentu dan gerak tubuh.

Pendidikan khusus yang diberikan kepada anak Tunarungu untuk lebih terampil berkomunikasi menurut Supriyono selaku kepala sekolah diberikan bentuk komunikasi komtal yaitu suatu sistem komunikasi yang paling efektif karena selain menggunakan bentuk komunikasi oral juga disertai dengan betuk isyarat.

Di sekolah  luar biasa ketunarunguan permasalahn pendidikan tidak jauh berbeda dengan pendidikan anak-anak normal lainnya dimana mereka ditempatkan pada kelas-kelas seperti Taman Kanak-Kanak, SD, SLTP dan SMU sesuai dengan usia serta kemampuan juga mereka mendapatkan pendidikan selayaknya pendidikan formal. 

Sekolah pendidikan luar biasa  Cicendo Bandung merupakan lembaga pendidikan yang telah menerapkan komunikasi antarpersonal dengan menggunakan metode komunikasi oral dan komunikasi isyarat, dimana sudah terlihat adanya komunikasi dua arah yang telah tercipta dengan baik. Didalam masyarakat Tunarungu sendiri terlihat adanya bentuk komunikasi verbal yaitu komunikasi antara guru dengan muridnya juga terlihat bentuk komuniksi nonverbal  yaitu komunikasi  dengan menggunakan  bahasa tubuh atau bahasa isyarat, misalnya dengan sorot mata, raut muka, kepalan tinju yang dilakukan setiap kesempatan berbagai kegiatan, karenanya manusia dalam memelihara dan memberikan arti bagi kehidupannya tidak terlepas dari adanya peran komunikasi antarpersonal.

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut : ”BAGAIMANA KOMUNIKASI ANTARPERSONAL DALAM MENDUKUNG EFEKTIVITAS KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR DI SEKOLAH PENDIDIKAN LUAR BIASA TUNARUNGU (SPLB-B)  CICENDO BANDUNG”
1.2 Identifikasi Masalah 

Berkaitan dengan masalah yang penulis teliti, identifikasi masalahnmya adalah sebagai berikut :

1
Bagaimana proses komunikasi yang digunakan guru kepada siswa   Tunarungu dalam kegiatan belajar pada siswa Tunarungu Cicendo Bandung

2
Bagaimana jenis komunikasi yang diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar siswa Tunarungu SPLB-B Cicendo Bandung.

3
Bagaimana bentuk hambatan komunikasi yang dihadapi siswa dalam kegiatan belajar mengajar pada siswa Tunarungu Cicendo Bandung.

4.
Bagaimana metode komunikasi yang diterapkan didalam kegiatan belajar mengajar  pada siswa  Tunarungu  SPLB-B Cicendo Bandung.

5.
Bagaimana komunikasi antarpersonal dalam mendukung efektivitas kegiatan belajar mengajar di sekolah pendidikan luar biasa tunarungu (SPLB-B) cicendo Bandung.

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud  penelitian ini adalah untuk mempelajari dan menjelaskan bagaimana peranan komunikasi  antarpersonal terhadap siswa Tunarungu dalam kegiatan belajar mengajar. 

  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :

1
Untuk mengetahui proses komunikasi yang digunakan guru kepada siswa Tunarungu dalam kegiatan belajar pada siswa Tunarungu Cicendo Bandung

2
Untuk mengetahui jenis komunikasi yang diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar siswa Tunarungu SPLB-B Cicendo Bandung.

3
Untuk mengetuhui bentuk hambatan komunikasi yang dihadapi siswa Tunarungu dalam kegiatan belajar mengajar pada siswa Tunarungu Cicendo Bandung.

4.
Untuk mengetahui metode komunikasi didalam kegiatan belajar mengajar pada siswa  Tunarungu  SPLB-B Cicendo Bandung.

5.
Untuk mengetahui komunikasi antarpersonal dalam mendukung efektivitas kegiatan belajar mengajar di sekolah pendidikan luar biasa tunarungu (SPLB-B) Cicendo Bandung.

1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini sebagai bahan masukan untuk dijadikan panduan bagi guru selaku pengajar dalam penyampaian bentuk pembelajaran dan mengembangkan kemampuan berkomunikasi anak Tunarungu. Secara umum, kegunaan komunikasi pembelajaran dalam proses belajar mengajar adalah sebagai berikut: 

1. Aspek Pengembangan Ilmu : 

- Diharapkan dapat memberikan pemikiran untuk mengembangkan studi komunikasi khususnya komunikasi antarpersonal dalam kegiatan belajar menngajar. 

- Diharapkan dapat mengungkapkan secara ilmiah untuk pengembangan ilmu yang dipakai oleh pihak lain. sehingga dapat bermanfaat dan dapat memecahkan masalah-masalah komunikasi serta meningkatkan penggunaan komunikasi dalam kegiatan balajar mengajar.

2. Aspek Terapan Ilmu  atau Aspek Guna Laksana : 

 - Sebagai bahan masukan bagi Departemen Pendidikan Nasional dalam  penyampaian ide-ide pendidikan khusus Tunarungu.

- Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi guru selaku pengajar didalam kegiatan pembelajaran siswa Tunarungu melalui komunikasi antarpersonal baik dari metode penyampaian maupun dari proses komunikasi sehingga dapat meningkatkan minat murid dalam kegiatan belajar.

1.5 Kerangka Pemikiran

Gambar 1.1 Model Komunikasi Antarpersonal
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Sumber : Effendy (1985 : 160)

Dilihat dari prosesnya komunikasi antarpersonal merupakan proses penyampaian pesan atau informasi dari komunikator (pembicara) kepada komunikan (pendengar) melaluai berbagai medianatau saluran komunikasi untuk kemudian kekomunikan memberikan umpan balik (feedback) kepada komunikator untuk mengetahui apakah pesan tersebut dapat dipahami atau belum. Proses tersebut dipengaruhi oleh persepsi individu baik komunikator maupun komunikan yang tidak dapat dilepaskan dari faktor kepribadian, pengalaman, pengetahuan maupun sikap terhadap ide, gagasan atau objek yang dipersepsikannya. 

Dari model gambar diatas terlihat proses komunikasi antarpersonal yang melibatkan pribadi-pribasdi (komunikan) secara langsung dan utuh antara satu dengan yang lainnya dalam penyampaian dan penerimaan pesan. Disini kedua belah pihak menyadariudan menghargai yang lainnya sebagai suatu pribadi yang sedang mengadakan dialog bukan monolog yang menjadikan lainnya sebagai subjek komunikasi. Komunikasi antarpersonal yang efektif terjadi secara timbal balik, sehingga bilamana komunikator menyampaikan pesan maka komunikator bisa langsung mengetahui reaksi komunikan pada saat itu pula, dan begitu pula sebaliknya jawaban atau reaksi dari komunikan akan menjadi arus balik dan pada saat itu komunikan berubah menjadi komunikator.

Sifatnya yang dialogis pada komunikasi antarpersonal menyebabkan komunikator mengetahui tanggapan secara langsung terhadap komunikan baik secara langsung (melalui kata-kata) maupun secara nonverbal (melalui gerak-gerik) dari komunikan dan komunikator dapat mengetahui apakah komunikasi yang dijalankan berhasil atau tidak, sehingga ia bisa langsung kembali menjalankan pesannya pada komunikan.

Dalam komunikasi antarpersonal hubungan yang terjadi antar komunikan dan komunikator terdapat beberapa elemen-elemen yaitu:

1. Konteks, adalah pengaruh lingkungan pada saat berlangsungnya komunikasi, minimal ada empat macam konteks yaitu kontak fisik,sosial, psikologis dan waktu.

2. Ruang lingkup pengalaman.

3. Efek.

4. Umpan Balik.

Gambar 1.2 Model Komunikasi Antarpersonal
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Dari gambar diatas terdapat garis putus-putus dan garis utuh, pada garis terputus-putus menggambarkan keluwesan pada situasi tertentu, misalnya situasi ruang lingkup pengalaman dan konteks yang selalu berubah-ubah. Sedangkan garis utuh dan panah menunjukan proses darimana kemana jalannya proses komunikasi tersebut. (Koesdarini, 1982 : 9-10)


Teori perubahan sikap yang diterima oleh komunikan dikenal dengan teori SOR (stimulus​​ – Organism ​​- Respons) dimana menitikberatkan pada penyebab sikap yang dapat mengubahnya dan tergantung pada kualitas rangsang yang berkomunikasi dengan organisme, karakteristik dari komunikator (sumber) menentukan keberhasilan tentang perubahan sikap komunikan seperti kredibilitas, kepemimpinan dan gaya berkomunikasi. (Mar’at, 1981 : 26)

Gambar 1.3 Teori Perubahan Sikap
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Sumber : Mar’at(1981 : 27)

Perubahan ini akan melalui proses tahapan perhatian, pengertian, dan penerimaan. Tiap tahapan terjadi proses internal tersendiri untuk dapat dikeluarkan pada tahapan berikutnya sebagai reaksi tersendiri.
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Organism

Stimulus yang disampaikan pada organisme (individu) akan dijawab dengan adanya perhatian terhadap isi. Pada proses ini terdapat kegiatan-kegiatan dari komunuikator yang memberikan informasi mengenai stimulus. Informasi pada awalnya belum mempunyai arti, dan baru sampai pada tahap instrospeksi. 

Tahapan II

Pada tahap ini suatu proses “mengerti” tentang konsepsi yang telah dibuat. Jika konsepsi ini tidak dimengerti maka tahap ini tidak tercapai, pada tahapan ini telah ada penerimaan sebagai bentuk konsep.

Tahapan III

 Pada tahap ini terjadi keyakinan terhadap penerimaan, selanjutnya terjadi reaksi berupa tindakan dalam beb\ntuk perubahan sikap.

Pendekatan teori S-O-R ini beranggapan bahwa tingkah laku sosial dapat dimengerti melalui suatu analisis dari stimuli yang diberikan dan dapat mempengaruhi reaksi yang spesifik dan didukung oleh hukuman maupun penghargaan sesuai dengan reaksi yang terjadi.

Teori S-O-R di titikberatkan pada proses pengertian di mana banyak menyangkut komponen tentang kognisi. Pada taraf ini diharapkan adanya wawasan pengertian dan konsep berpikir, disini dapat dilihat bahwa pada teori stimuli respon lebih diutamakan masalah kognisi dan diabaikan komponen afeksi, sedangkan komponen konasi tergantung pada imbalan dan hukuman sebagai akibat dari penguatan rangsang. Didalam pendekatan teori S-O-R diutamakan cara-cara pemberian imbalan yang efektif agar komponen konasi dapat diarahkan kepada komunikan yang dikehendaki, sedangkan pemberian informasi adalah penting untuk dapat merubah kompenen kognisi.

Hovland, Janis dan Kelley (1953) beranggapan bahwa proses dari perubahan sikap adalah serupa dengan proses belajar. Dalam mempelajari sikap yang baru ada tiga variabel penting dalam merubah sikap, yaitu perhatian, pengertian dan penerimaan. Unsur-unsur teori tersebut terdiri dari pesan (stimulus), komunikan (organism) dan efek (reaksi).

Proses  tersebut diatas menggambarkan  “perubahan sikap” dan bergantung pada proses yang terjadi pada diri individu. Adapun langkah dari perubahan sikap itu sendiri :

A.Stimulus yang diberikan pada organisme dapat diterima atau ditolak. Jika ditolak maka pada proses selanjutnya terhenti. Ini berarti pada stimulus tersebut tidak efektif dalam mempengaruhi organisme dan tidak ada perhatian dari organisme itu sendiri. Sementara apabila stimulusnya diterima maka terbentuk komunikasi dan perhatian dari organisme, dalam hal ini stimulus berjalan efektif dan mucul suatu reaksi.

B Langkah berikutnya adalah jika stimulus telah mendapat perhatian dari organisme maka proses selanjutnya adalah mengerti terhadap stimulus.

C. Langkah terakhir bahwa organisme dapat menerima secra baik apa yang telah diolah sehingga dapat terjadi kesediaan untuk perubahan sikap.

Pada perubahan sikap ini terlihat bahwa sikap dapat berubah, dan faktor penguatan (reinforcement) sangat penting dalam peranan meyakinkan organisme. Dalam hal ini faktor-faktor komunikasi yang menentukan dalam meyakinkan dan memberi suatu penguatan terhadap terhadap organisme dan komunikasi yang meyakinkan ini tergantung dari aspek-aspek sebagai berikut:

1. Stimulus yang dikomunikasikan tergantung pada arti argumentasi dan himbauan.

2. Sumber relevansi yang dipercaya.

3. Tekhnik penyajian yang disampaikan dalam komunikasi.

Proses belajar mengajar yang terjadi antara guru dan murid dipengaruhi oleh beberapa hal yang perlu menjadi menjadi perhatian guru sebagai orang yang memberikan ilmu dan mengkomunikasikan pesan ilmu. Pengetahuan mengenai kemampuan dan kondisi anak didik sebagai sasaran pendidikan perlu diperhatikan, selain itu guru sebagai tenaga pendidik juga harus memiliki kepandaian khusus tentang pendidikan.

Ada beberapa komponen dalam kegiatan pembelajaran misalnya  guru sebagai komunikator, murid sebagai komunikan, sarana serta tujuan. Metode dalam komunikasi antarpersonal dalam pembelajaran antara lain ceramah, kuliah juga praktek,. (Yusup,1990 : 21)

Masing-masing komponen belajar mengajar akan saling merespon  dan mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya, sehingga tugas guru harus mendesain atau merencanakan masing-masing komponen agar menciptakan proses belajar mengajar yang lebih optimal

Bagan 1.4 Skema proses Belajar Mengajar
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Sumber : Sadirman,(1992 :171)

Proses belajar bukan hanya menghafal dan bukan pula mengingat, belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar mengajar dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti berubahnya pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, dan kemampuan, daya reaksi, daya penerimaan dan aspek yang ada pada diri individu. ( Sudjana, 1989 : 28 ).

Faktor komunikasi dalam proses belajar mengajar jika dilihat dari fungsinya yaitu untuk memberikan informasi, mendidik, menghibur. ( Effendy, 1993 : 55). Dalam fungsi mendidik komunikasi dilakukan untuk mentransfer ilmu pengetahuan, agama dan etika moral, juga pengetahuan tentang kehidupan. Komunikasi yang tepat kepada anak didik dapat mempengaruhi perkembangan jiwa dan  memotivasi anak agar selalu berpikir positip.

1.6 Metode Penelitian Dan Teknik Pengumpulan Data

1.6.1 Metodelogi Penelitian

Metode  yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif,  yaitu suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia dalam suatu objek, suatu set  kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan daripada penelitian deskriptif ini adalah menggambarkan atau melukiskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. (Nadzir, 1985 : 63 ). 

Sementara itu secara harfiah penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat gambaran mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian, dalam penelitian deskriptif semata-mata tidak perlu mencari atau menerangkan saling keterkaitan, membuat ramalan atau mendapatkan makna dan implikasi walaupun hal-hal tersebut dapat mencakup metode-metode diskriptif. (Suryabrata, 1995 : 18-19)

1.6.2  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Wawancara, adalah suatu proses memperoleh keterangan untuk tujuan  penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka guna memperoleh informasi yang terdiri dari kepala sekolah,guru tingkat persiapan (TK), guru sekolah dasar dan guru sekolah menengah yang dinamakan interview guide. (Nadzir, 1985 : 234 ). 

2. Observasi, adalah cara pengamatan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain guna mengumpulkan data dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala suatu subjek yang sedang diteliti. ( Nadzir, 1985 : 212 )

3. Studi Pustaka, yaitu dengan menggunakan survei terhadap data yang ada, penulis bertugas menggali teori-teori yang berkembang dalam ilmu yang berkepentingan, mencari metode-metode serta penelitian baik dalam pengumpulan data yang pernah dilakukan oleh penelitian-penelitian yang terdahulu. ( Nadzir, 1985 : 111 )

4. Angket yaitu memberikan daftar pertanyaan kepada responden yaitu guru-guru berupa angket yang telah diberi jawaban pilihan dan telah diisi dengan pendapat responden sendiri.

1.6.3 Populasi Dan Sampel.
Menurut Sudjana ( 1992 : 6) yang dimaksud dengan populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung atau pengukuran kualitatif maupun kuantitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya. Berdasarkan pengertian tersebut maka populasi dari penelitian ini adalah para guru pengajar dan Kepala sekolah disekolah SPLB-B Bandung yang berjumlah 22 orang dan siswa tingkat dasar, menengah menengah serta  tingkat atas  di SLB-B Cicendo Bandung yang keseluruhan berjumlah 105 siswa.

1.6.4 Operasional Variabel

1. Variabel I ( X ) yaitu : Efektivitas Komunikasi Antarpersonal

Indikator 1 (X1)  :  Proses Komunikasi

Alat Ukur
    :  -
Proses Komunikasi Primer 

· Proses Komunikasi Skunder


Indikator 2 (X2)  :  Jenis-jenis komunikasi Antarpersonal.

Alat Ukur
    :  -
 Komunikasi Total.

· Komunikasi Oral

· Komunikasi isyarat

Indikator 3(X3)   :  Hambatan pada Komunikasi Antarpersonal.

Alat Ukur
    :  -
Hambatan pada Sumber

-
Hambatan pada Sasaran

-
Hambatan terhadap Media pembelajaran

Indikator 4(X4)   :  Proses Belajar Mengajar

Alat Ukur
    :  - 
 Metode Ceramah.

· Metode Tanya Jawab

Gambar 1,5 Skema Operasionalisasi

Matrik Operasionalisasi

Komunikasi Antarpersonal Dalam Mendukung Efektivitas Kegiatan Belajar Mengajar Di Sekolah Pendidikan Luar Biasa Tuna Rungu (SPLB-B) Cicendo Bandung

	Variabel (X)
	Indikator
	Alat Ukur
	No. Item

	Efektivitas Komunikasi 

Antarpersonal
	Proses Komunikasi
	1.Komunikasi Primer 

2.Komunikasi Skunder
	6

7,8

	
	Jenis Komunikasi
	1.Komunikasi Total

2.Komunikasi Oral 

3.Komunikasi Isyarat
	9

10

11.12

	
	Hambatan komunikasi
	1.Hambatan Pada Sumber

2.Hambatan pada Sasaran

3.Hambatan Pada Media 
	13

14

15

	Kegiatan Belajar Mengajar
	Proses Belajar 

Mengajar
	1.Metode Ceramah

2.Metode Tanya Jawab
	16,17,18,

19,20


1.6.5 Teknik Analisa Data

Data yang di analisa adalah data yang sudah didapat, dikumpulkan dan diolah. Adapun pengolahan data yang di interpretasikan adalah sebagai berikut: Pengolahan data yang mencakup kegiatan mengedit (editing)dan mengkode (coding). Mengedit data adalah kegiatan memeriksa data yang terkumpul apakah sudah terisi secara sempurna atau tidak, lengkap atau tidak, cara pengisiannya sudah benar atau tidak, yang belum lengkap atau belum benar cara-cara pengisiannya dapat disempurnakan melalui sumber-sumber yang bersangkutan.

Mengkode data, berarti memberikan kode-kode tertentu kepada masing-masing kategori atau nilai dari setiap variabel.

Tabulasi yaitu memasukan data yang sudah dianalisis yang di organisasikan kedalam susuan-susunan tertentu sesuai dengan penyajian data yang di butuhkan guna menjawab masing-masing masalah. (Faisal. S, 1999:33-34)

1.7 Lokasi Dan Waktu Penelitian

      1.7.1 Lokasi Penelitian

Lokasi yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah Sekolah Pendidikan Luar Biasa ketunarunguan ( SPLB-B) yang berada di jalan Cicendo No.2 kota  Bandung. 

        1.7.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada  bulan Mei sampai dengan bulan Agustus 2004 
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